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ABSTRAK 
Ibu hamil dengan risiko tinggi adalah ibu hamil dengan keadaan penyimpangan dari normal yang 
secara langsung menyebabkan kesakitan dan kematian bagii ibu maupun bayinya. Saat ini dalam 
setiap menit setiap hari, seorang ibu meninggal disebabkan oleh komplikasi yang berhubungan 
dengan kehamilan, persalinan dan nifas. Organisasi kesehatan Dunia (WHO) melaporkan bahwa 
kematian ibu diperkirakan sebanyak 500.00 kematian tiap tahun diantaranya 99% terjadi dinegara 
berkembang. Tingginya angka kematian ibu ini disebabkan oleh risiko tinggi, yaitu wanita dengan 
keadaan 4T, (kehamilan yang terjadi pada usia terlalu muda, usia terlalu tua, terlalu dekat jarak 
kehamilan, terlalu banyak anak). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan pengetahuan 
dan sikap ibu hamil terhadap risik 4T di wilayah kerja Puskesmas Harapan Raya kota Pekanbaru 
tahun 2016. Jenis penelitian ini kuantitatif dengan menggunakan desain penelitian Analitik. Penelitian 
ini menggunakan data primer yang diperoleh dari kuesioner. Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh ibu hamil yang ada di wilayah kerja Puskesmas Harapan Raya Kota Pekanbaru sebanyak 
5452 orang. Dengan jumlah sampel penelitian sebanyak 96 orang ibu hamil. Hasil penelitian analisis 
Univariat menunjukkan bahwa dari ibu hamil yang berpengetahuan tinggi sebanyak 54 orang (56%) 
dan rendah sebanyak 42 orang (44%). Untuk sikap positif sebanyak 66 orang (69%) dan negatif 
sebanyak 30 orang (31%). Hasil penelitian Bivariat menunjukkan bahwa responden berpengetahuan 
tinggi dan bersikap positif berdasarkan uji chi squere adanya hubungan yang bermakna antara 
pengetahuan dan sikap ibu hamil tentang risiko 4T, dimana p value 0,030, maka 0,030 < 0,05 maka 
Ha diterima. Disarankan kepada petugas kesehatan untuk lebih meningkatkan pemberian informasi 
atau penyuluhan kesehatan mengenai kehamilan risiko 4T.  
 
Kata kunci  : Pengetahuan, Sikap, Risiko 4T 
 
ABSTRACT 
The Pregnant women with fetal abnormalities has a high risk that causes illness and death for both 
mother and baby. Currently in every minute of every day, a woman dies due to complications related 
to pregnancy, delivery process and postpartum. The World Health Organization (WHO) reported that 
maternal mortality was estimated at 500.00 deaths each year of which 99% occur in developing 
countries. The high rate of maternal mortality is caused by high risk, namely women with 4T 
circumstances, (a pregnancy that occurs at too young age, too old age, too closely spaced 
pregnancies, and too many children). This study aims to determine the relationship of knowledge and 
attitude towards the risk of 4T pregnant women in the Community Health Center Harapan Raya 
Pekanbaru city in 2016. This type of research is quantitative research design Analytical. This study 
used primary data that obtained from questionnaires. The population in this study were all pregnant 
women in the working area of Community Health Center Harapan Raya Pekanbaru with total of 
population 5452 respondents. With the number of sample were 96 pregnant women. Univariate 
analysis of the results of the study showed that pregnant women who are knowledge able which 
higher 54 people (56%) and had negative attitude gained 42 (44%). For a positive attitude gained 66 
people (69%) and negative gained 30 respondents (31%). The Bivariant results of the study showed 
that the respondents had high knowledge had positive attitude based on the chi-squere significant 
relationship that there was a significant correlation between knowledge and attitude of pregnant 
women in treathing risks of 4T, where p value 0,030, then 0,030 <0,05 so Ha is received. Suggested 
to health workers to further improve the provision of information or counseling about pregnancy risk 
4T. 
 
Keywords  : Knowledge, Attitude, Risko 4T 
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PENDAHULUAN 
Ibu hamil risiko tinggi adalah ibu 
hamil dengan keadaan penyimpangan 
dari normal yang secara  langsung 
menyebabkan kesakitan dan kematian 
bagi ibu maupun bayinya. Saat ini dalam 
setiap menit setiap hari, seorang ibu 
meninggal disebabkan oleh komplikasi 
yang berhubungan dengan kehamilan, 
persalinan dan nifas. Organisasi 
kesehatan dunia (WHO) melaporkan 
bahwa kematian ibu diperkirakan 
sebanyak 500.000 kematian tiap tahun 
diantaranya 99% terjadi di negara 
berkembang (Kurniawwati, dkk 2014). 
Kematian ibu disebabkan oleh risiko 
tinggi, yaitu wanita dengan keadaan 4T, 
kehamilan yang terjadi pada usia terlalu 
muda, usia terlalu tua, terlalu dekat jarak 
kehamilan, terlalu banyak anak. Kategori 
wanita risiko tinggi ini mempunyai risiko 
terlalu besar untuk terjadi komplikasi 
dibanding kategori lain (BKKBN, 2007). 
Risiko 4T dalam kehamilan dapat 
menimbulkan perdarahan yaitu mudah 
keguguran, perdarahan, anemia, 
persalinan lama. Salah satu penyebab 
kematian ibu yaitu perdarahan (biasanya 
perdarahan pasca persalinan), infeksi, 
hipertensi dalam kehamilan, partus macet, 
dan aborsi.  
Kehamilan yang berisiko tinggi ini 
mengundang masalah sampai kepada 
ancaman jiwa saat melahirkan. Untuk 
mencegah munculnya kasus-kasus baru 
pada ibu hamil risiko tinggi adalah dengan 
mensosialisasikan 4T kepada masyarakat 
dimulai dari lingkungan terdekat. 
Berdasarkan Survei Demografi dan 
Kesehatan Indonesia (SDKI) tahun 2012, 
angka kematian ibu di Indonesia masih 
tinggi sebesar 359 per 100.000 kelahiran 
hidup. Angka ini sedikit menurun 
meskipun tidak terlalu signifikan. Target 
global MDGs (Millenium development 
Goals) ke 5 adalah menurunkan angka 
kematian ibu (AKI) menjadi 102 per 
100.000 kelahiran hidup pada tahun 2015. 
Tetapi target belum tercapai ditahun 2015 
ini masih banyak daerah-daerah yang 
mempunyai ibu hamil dengan risiko tinggi. 
Kejadian ibu hamil terlalu muda di 
Kabupaten Ciamis pada tahun 2012 
masih cukup tinggi yaitu mencapai 2519 
(7,4%) dari 13126 ibu hamil, sedangkan 
ibu hamil terlalu tua mencapai 3,9%, 
terlalu banyak 5,5%, dan terlalu dekat 
4,9%. Kasus tertinggi ibu hamil termuda di 
Kabupaten Ciamis terjadi di wilayah 
Kecamatan Pangandaran yaitu sebanyak 
112 (4,45%), dan terkecil terjadi di 
kecamatan Kertahayu sebanyak 74 orang 
(2,94%). 
Angka kematian ibu di Provinsi Riau 
tahun 2008-2013 bahwa angka kematian 
ibu pada tahun 2013 sebesar 118 per 
100.000 kelahiran hidup. Hal ini terjadi 
peningkatan dibandingkan tahun 2012 
sebesar 112,7 per 100.000 kelahiran 
hidup. Angka kematian ibu menurut 
kabupaten/kota di Provinsi Riau yaitu kota 
Pekanbaru sebesar 44 per 100.000 
kelahiran hidup. Tingginya angka 
kematian ibu di Riau tidak hanya 
disebabkan kesehatan, tetapi lebih terkait 
sosial ekonomi masyarakat (profil 
Kesehatan provinsi Riau tahun 2013). 
Untuk mencegah munculnya kasus-kasus 
baru pada ibu hamil risiko tinggi adalah 
dengan mensosialisasikan 4T kepada 
masyarakat dimulai dari lingkungan 
terdekat.  
Berdasarkan penelitian Wulandari, 
2012  dari 20 ibu hamil yang 
berpengetahuan baik tentang risiko tinggi 
kehamilan berjumlah 4 orang (20%), yang 
berpengetahuan kategori cukup sebanyak 
6 orang (30%), sedangkan yang 
berpengetahuan kurang sebanyak 10 
orang (50%). (laporan KIA puskesmas 
Plupuh II, 2011 dalam wulandari 2012).  
Berdasarkan data yang didapatkan 
dari Dinas Kesehatan Kota Pekanbaru 
didapatkan dua puskesmas yang memiliki  
ibu hamil yang terbanyak, yaitu 
Puskesmas Sidomulyo dan Puskesmas 
Rejosari. Setelah dilakukan survei 
pendahuluan didapatkan ternyata 
pengetahuan ibu hamil paling rendah 
tentang Risiko Kehamilan 4T di 
puskesmas Sidomulyo yaitu dari 5 orang 
responden 80% yang memiliki 
pengetahuan rendah.  dan 40% yang 
bersikap positif.  
Dari survei yang telah dilakukan 
peneliti dimana masih rendahnya 
pengetahuan ibu hamil tentang risiko 
kehamilan 4T, maka dari itu peneliti 
tertarik untuk melakukan penelitian 
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tentang Hubungan Pengetahuan dan 
Sikap Ibu Hamil Tentang Risiko 4T. 
 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini merupakan 
penelitian kuantitatif. Desain penelitian 
yang digunakan adalah analitik dengan 
rancangan penelitian untuk mencari 
hubungan antar variabel yang sifatnya 
bukan hubungan sebab akibat dan jenis 
pendekatan cross sectional yaitu 
penelitian untuk mempelajari dinamika 
korelasi dengan variabel yang akan diteliti 
dengan cara pendekatan, observasi atau 
pengumpulan data sekaligus untuk 
menggambarkan hubungan antara 
variabel-variabel yang diteliti dengan cara 
serentak atau bersamaan pada suatu saat 
(point time approach) (Hidayat, 2007) 
membuktikan hubungan pengetahan dan 
sikap ibu hamil terhadap risiko 4T. 
Penelitian ini telah dilaksanakan di 
Wilayah Kerja Puskesmas Harapan Raya 
Pekanbaru. Waktu penelitian telah 
dilaksanakan pada bulan Maret-April 
tahun 2016. Populasi dalam penelitian ini 
ibu hamil yang datang memeriksa 
kehamilan di Puskesmas Harapan Raya  
Kota Pekanbaru berjumlah 2452 ibu 
hamil. Teknik sampling yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah Accidental 
sampling yaitu cara pengambilan sampel 
yang dilakukan dengan kebetulan bertemu 
di suatu tempat sesuai dengan konteks 
penelitian(Notoatmodjo,2007).
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi 
Responden Berdasarkan Umur Ibu 
Hamil Terhadap Risiko 4T Di Wilayah 
Kerja Puskesmas Harapan Raya 
Pekanbaru Tahun 2016 
Usia 
 
Frekuensi 
(orang) 
Presentase 
(%) 
>35 tahun 
 
12 12,5% 
20-35 tahun 
 
84 87,5% 
Jumlah 
 
96 100% 
Sumber : Analisis data primer tahun 2016 
 
Berdasarkan tabel 1 diketahui 
bahwa dari 96 responden, sebagian besar 
berumur 20 – 35 tahun yaitu sebanyak  84 
orang (87,5%) dan sebagian kecil umur > 
35 tahun sebanyak 12 orang (12,5%). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi 
Responden Berdasarkan Pendidikan  
Ibu Hamil Terhadap Risiko 4T Di 
Wilayah Kerja Puskesmas Harapan 
Raya Pekanbaru Tahun 2016 
Tingkat 
pendidikan 
 
Frekuensi 
(orang) 
Presentase 
(%) 
Tinggi 
 
70 73% 
Rendah 
 
26 27% 
Jumlah 
 
96 100% 
Sumber :  Analisis data primer 2016 
Berdasarkan tabel 2 diketahui 
bahwa dari 96 responden sebagian besar 
yang berpendidikan tinggi yaitu sebanyak 
70 orang (73%), dan sebagian kecil 
berpendidikan rendah yaitu sebanyak 26 
orang (27%). 
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Tabel 3. Distribusi Frekuensi 
Responden Berdasarkan Pekerjaan Ibu 
Hamil Terhadap Risiko 4T Di Wilayah 
Kerja Puskesmas Harapan Raya 
Pekanbaru Tahun 2016 
Pekerjaan 
 
Frekuensi 
(orang) 
Presentase 
(%) 
Bekerja 
 
69 72% 
Tidak 
Bekerja 
 
27 28% 
Jumlah 
  
96 100% 
Sumber : Analisis data primer tahun 2016 
Berdasarkan tabel 3 diketahui 
bahwa 96 responden sebagian besar 
bekerja yaitu sebanyak 69 orang (72%), 
dan sebagian kecil tidak bekerja sebanyak 
27 orang (28%). 
Tabel 4.Distribusi frekuensi 
berdasarkan informasi yang pernah 
didapatkan Di wilayah kerja Puskesmas 
Harapan Raya Pekanbaru tahun 2016 
Mendapat 
Informasi 
 
Frekuensi 
(orang) 
Presentase 
(%) 
Pernah  
 
54 56% 
Tidak Pernah 
 
42 44% 
Jumlah 96 100% 
Sumber : Analisis data primer tahun 2016 
Berdasarkan tabel 4 diketahui 
bahwa 96 responden, sebagian besar 
pernah mendapatkan informasi tentang 
risiko 4T yaitu sebanyak 54 orang (56%). 
Dan sebagian kecil tidak pernah 
mendapatkan informasi adalah 42 orang 
(44%). 
Tabel 5. Distribusi Frekuensi 
responden Berdasarkan Sumber  
Informasi Di Wilayah Kerja Puskesmas 
Harapan Raya Pekanbaru Tahun 2016 
Informasi 
 
Frekuensi 
(orang) 
Presentase 
(%) 
Teman 
 
3 6% 
Media 
sosial 
 
17 31% 
Tenaga 
kesehatan 
34 63% 
 
Lain-lain 
 
0 0 
Jumlah 
 
54       100% 
Sumber : analisis data primer tahun 2016 
 Berdasarkan tabel 5 diketahui 
bahwa dari 96 responden sebagian besar 
mendapatkan sumber informasi mengenai 
risiko 4T, sumber informasi dari Tenaga 
kesehatan sebanyak 34 responden (63%), 
dan sebagian kecil dari sumber media 
yaitu sebanyak 17 responden (31%) 
 
Tabel 6. Distribusi Frekuensi 
Responden Berdasarkan Pengetahuan 
Ibu Hamil Terhadap Risiko 4T Di 
Wilayah Kerja Puskesmas Harapan 
Raya Pekanbaru Tahun 2016 
Pengetahuan 
 
Frekuensi 
(orang) 
Presentase 
(%) 
Tinggi 
 
54 56% 
Rendah 
 
42 44% 
Jumlah 
 
96       100% 
Sumber :  Analisis data primer 2016 
 Berdasarkan tabel 6 diketahui 
bahwa dari 96 orang responden, sebagian 
besar responden mempunyai 
pengetahuan tinggi sebanyak 54 orang 
(56%). Dan sebagian kecil yang 
berpengetahuan rendah sebanyak 42 
orang (44%). 
 
Tabel 7. Distribusi Frekuensi 
Responden Berdasarkan sikap Ibu 
Hamil Terhadap Risiko 4T Di Wilayah 
Kerja Puskesmas Harapan Raya 
Pekanbaru Tahun 2016 
Sikap Frekuensi Presentase 
(%) 
Positif 66 69% 
Negatif 30 31% 
Jumlah 96 100% 
Sumber : analisis data Primer tahun 2016 
 Berdasarkan tabel 7 diketahui 
bahwa dari 96 orang responden sebagian 
besar ibu hamil memiliki sikap positif 
sebanyak 66 orang (69%). Dan sebagian 
kecil sikap negatif sebanyak 30 orang 
(31%). 
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Analisis Bivariat 
Tabel 8. Hubungan Pengetahuan dan Sikap ibu hamil terhadap risiko 4T di wilayah 
kerja puskesmas Harapan Raya Kota Pekanbaru tahun 2016 
 
sikap 
 
 
 
pengetahuan 
Sikap N 
 
 
% p-
value 
 
Positif Negatif 
 
N %
Tinggi 42 44% 12 12% 54 
 
57%  
0,030 
Rendah 24 25% 18 19% 42 
 
43% 
N 66 69% 30 31% 96 
 
100% 
Sumber : Analisis data primer tahun 2016 
 
Pada uji statistik hubungan 
pengetahuan dan sikap ibu hamil 
terhadap risiko 4T dapat disimpulkan 
bahwa Ha diterima di mana p-value < α 
(0,03 < 0,05). Sehingga secara statistik 
ada hubungan antara pengetahuan dan 
sikap ibu hamil terhadap risiko 4T. 
 
Pengetahuan Responden 
Berdasarkan hasil penelitian  yang 
didapatkan di wilayah kerja puskesmas 
Harapan Raya tahun 2016 terhadap 96 
responden didapatkan hasil sebanyak 55 
orang (57%) memiliki pengetahuan yang 
tinggi tentang risiko 4T. 
 Pengetahuan merupakan hasil 
“tahu” pengindraan manusia terhadap 
suatu objek tertentu. Proses pengindraan 
terjadi melalui panca indra manusia, yakni 
indra penglihatan, pendengaran, 
penciuman, rasa dan melalui kulit. 
Pengetahuan atau kognitif merupakan 
domain yang sangat penting untuk 
terbentuknya tindakan seseorang (over 
behavior) (Notoatmodjo, 2010). 
Penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Siahaan 
(2010), dengan judul pengetahuan dan 
sikap ibu hamil tentang risiko 4T di Klinik 
Bersalin Sally Medan Tahun 2010, hasil 
penelitiannya adalah mayoritas ibu yang 
berpengetahuan cukup tentang risiko 4T 
sebanyak 68 orang (90,7%). Hal ini 
didukung oleh usia ibu yang cukup umur 
yaitu 20-35 tahun. Dan pendidikan ibu 
yang tinggi mempunyai peranan penting 
dalam menyerap dan menerima informasi 
dalam bidang kesehatan dan keluarga. 
Hal ini bertujuan bahwa semakin tinggi 
pendidikan yang dimiliki seseorang maka 
semakin luas wawasan untuk mengetahui 
tentang kehamilan risiko 4T. 
 Menurut asumsi peneliti 
pengetahuan responden yang tinggi 
dipengaruhi oleh umur. Dimana usia 
seseorang menggambarkan tingkat 
kematangan dalam berpikir, usia 
mempengaruhi terhadap daya tangkap 
dan pola pikir seseorang. Semakin 
bertambah usia akan semakin 
berkembang pula daya tangkap dan pola 
pikirnya, sehingga pengetahuan yang 
diperolehnya semakin membaik. Maka 
dari itu dengan bertambahnya usia ibu 
tersebut, mereka akan lebih ingin mencari 
tahu tentang risiko kehamilan 4T. 
Didukung oleh tingkat pendidikan ibu yang 
tinggi, dimana diharapkan seseorang 
dengan pendidikan tinggi, maka orang 
tersebut lebih luas pula pengetahuannya. 
Hal ini menggambarkan bahwa semakin 
tinggi pendidikan seseorang maka 
semakin luas pula pengetahuannya. 
Sebaliknya, semakin rendah pendidikan 
seseorang maka semakin sedikit pula 
pengetahuan yang didapat. Informasi 
yang didapatkan juga mempengaruhi 
tingginya tingkat pengetahuan ibu, karena 
semakin banyak informasi yang 
didapatkan ibu hamil tentang risiko 4T 
maka semakin banyak pula pengetahuan 
ibu tersebut. Sehingga ibu hamil tersebut 
lebih mewaspadai terhadap risiko 
kehamilan 4T. 
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Sikap Responden 
 Berdasarkan hasil penelitian yang 
didapatkan di wilayah kerja Puskesmas 
Harapan Raya Pekanbaru tahun 2016 
tehadap 96 responden, dapat dilihat 
bahwa mayoritas responden memiliki 
sikap yang positif terhadap risiko 4T yaitu 
sebanyak 66 orang (69%).  
 Berdasarkan teori Notoadmojo 
(2012), mengatakan bahwa, sikap 
dipengaruhi oleh pengetahuan seseorang. 
Semakin tinggi pengetahuan seseorang, 
maka semakin positif sikap seseorang 
tersebut. Begitupun sebaliknya semakin 
rendah tingkat pengetahuan seseorang, 
maka semakin negatif seseorang dalam 
bersikap.  
 Penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Siahaan 
(2010), dengan judul Pengetahuan dan 
sikap ibu hamil tentang risiko 4T di Klinik 
Bersalin Sally Medan tahun 2010, hasil 
dari penelitiannya adalah mayoritas ibu 
yang bersikap positif yaitu sebanyak 75 
orang (100%). 
 Menurut asumsi peneliti sebagian 
besar ibu hamil bersikap positif tentang 
risiko 4T dipengaruhi oleh faktor 
pengetahuan ibu hamil  yang tinggi, 
dimana semakin tingginya pengetahuan 
seseorang, maka semakin positif sikap 
seseorang tersebut. Begitupun sebaliknya 
semakin rendah tingkat pengetahuan 
seseorang, maka semakin negatif 
seseorang dalam bersikap. Didukung juga 
oleh informasi yang pernah didapatkan 
oleh ibu, dimana ibu yang pernah 
mendapatkan informasi tetu akan lebih 
mewaspadai terhadap kehamilan risiko 4T 
tersebut, dan agar tidak terjadinya 
kehamilan risiko 4T ibu akan melakukan 
kunjungan ANC secara teratur. 
 
Hasil Bivariat 
 
Hubungan pengetahuan dan sikap ibu 
hamil terhadap risiko 4T di wilayah 
kerja puskesmas harapan raya 
Pekanbaru tahun 2016 
 Berdasarkan tabel dari hasil uji chi 
square hubungan pengetahuan dan sikap 
ibu hamil terhadap risiko 4T di wilayah 
kerja Puskesmas Harapan Raya Kota 
Pekanbaru tahun 2016 di dapatkan hasil 
dimana p – value 0,030, maka 0,030 < 
0,05. Maka Ha di terima. Ada hubungan 
yang bermakna antara pengetahuan dan 
sikap ibu hamill terhadap risiko 4T. 
 Pengetahuan dipengaruhi oleh 
faktor pendidikan formal. Pengetahuan 
sangat erat dengan pendidikan, dimana 
diharapkan bahwa dengan pendidikan 
yang tinggi maka orang tersebut akan 
semakin luas pula pengetahuannya. Akan 
tetapi perlu ditekankan, bukan berarti 
seseorang yang berpendidikan rendah 
mutlak berpengetahuan rendah pula. 
Pengetahuan seseorang tentang suatu 
objek mengandung dua aspek yaitu aspek 
positif dan aspek negatif. Kedua aspek ini 
akan menentukan aspek sikap seseorang. 
Semakin banyak sikap positif dan objek 
yang diketahui, maka akan menimbulkan 
sikap positif terhadap objek tertentu 
(Wawan, A dan Dewi M, 2011) 
 Menurut hasil penelitian Hasugian 
(2012) pengetahuan, sikap, dan perilaku 
ibu hamil terhadap kehamilan risiko tinggi 
di Rsup. H. Adam Malik, Medan. yaitu 
dimana terdapat adanya hubungan dan 
sikap ibu hamil Terhadap risiko tinggi, 
diperoleh hubungan yang bermakna 
antara pengetahuan dan sikap di 
dapatkan hasil (p=0,017). 
 Menurut asumsi, penelitian ini 
sejalan dengan peneliti Hasugian (2012), 
yaitu terdapat adanya hubungan dan 
sikap ibu hamil terhadap risiko 4T 
didapatkan hasil (p=0,030). Hal ini dapat 
disebabkan oleh tingginya pengetahuan 
dan sikap ibu tersebut, dimana didukung 
oleh usia ibu 20-35 tahun, semakin 
cukupnya umur ibu maka tingkat 
kematangan dan kekuatan seseorang 
akan lebih matang dalam berfikir dan 
mencari tahu. Dan didukung juga oleh 
tingkat pendidikan ibu yang tinggi, dengan 
semakin tingginya pendidikan diharapkan 
memiliki wawasan yang luas pula, dan 
sebagian besar responden yang sudah 
pernah mendapatkan informasi juga dapat 
mempengaruhi pengetahuan dan sikap 
ibu tersebut, baik dari tenaga kesehatan, 
media sosial maupun dari teman. 
Sehingga ibu tersebut lebih mewaspadai 
terhadap risiko 4T. 
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Pengetahuan ibu hamil terhadap 
risiko 4T yang memilki pengetahuan  
tinggi sebanyak 54 responden (56%); 
Sikap ibu hamil terhadap risiko 4T yang 
memiliki sikap positif sebanyak 66 orang 
(69%); Diketahui dari hasil penelitian yang 
telah dilakukan peneliti menunjukkan 
bahwa ada hubungan pengetahuan dan 
sikap ibu hamil terhadap risiko 4T 
diwilayah kerja Puskesmaas Harapan 
Raya pekanbaru tahun 2016. 
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